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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Kepribadian dapat diartikan kualitas perilaku individu yang tampak 

dalam melakukan penyesuaian dirinya terhadap lingkungan secara unik. 

Keunikan penyesuaian tersebut sangat berkaitan dengan aspek-aspek 

kepribadian itu sendiri, yaitu meliputi; karakter, tempramen, sikap, stabilitas 

emosional, responbilitas (tanggung jawab) dan sosiabilitas.
1
  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian kepribadian yaitu 

sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang yang membedakan dirinya 

dari orang lain.
2
 Kepribadian juga sering di artikan atau dihubungkan dengan 

ciri tertentu yang menonjol pada diri individu Oleh karena itu, definisi 

kepribadian menurut pengertian sehari-hari menunjuk pada bagaimana 

individu tampil atau menimbulkan kesan bagi individu-individu lainnya.
3
 

Kepribadian merupakan kecenderungan untuk memberi respon kepada 

berbagai tipe stimuli dalam cara yang sama. Namun dalam kenyataannya 

sering ditemukan bahwa perubahan kepribadian itu dapat dan mungkin 

terjadi. Perubahan itu terjadi pada umumnya lebih dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan daripada faktor fisik. Disamping itu, perubahan ini sering dialami 

oleh anak daripada orang dewasa. 

Menurut Fenton faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan 

kepribadian itu ialah; faktor organik seperti; makanan, obat,infeksi, dan 

gangguan organik, kemudian faktor lingkungan sosial budaya,seperti; 

pendidikan, rekreasi, dan partisipasi sosial, dan faktor dari dalam individu itu 

sendiri, seperti; tekanan emosional, identifikasi terhadap orang lain dan 

imitasi.
4
 

Pada era moderenisasi ini, ilmu dan teknologi semakin berkembang 

sejalan dengan perkembangan kehidupan manusia. Pola kehidupan pun 
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Semakin bergeser pada pola kehidupan yang universal. Kehidupan 

remaja kita saat ini sering dihadapkan dengan berbagai masalah yang amat 

kompleks, yang tentunya sangat perlu mendapat perhatian dari kita semua. 

Salah satu permasalahan tersebut diantaranya adalah semakin menurunnya 

tatakrama kehidupan sosial dan etika moral remaja dalam praktik kehidupan, 

baik dirumah, sekolah, maupun di lingkungan sekitarnya, yang 

mengakibatkan timbulnya sejumlah efek negatif di masyarakat yang akhir 

akhir ini semakin merisaukan. Efek tersebut diantaranya, semakin maraknya 

penyimpangan di berbagai norma kehidupan, baik agama maupun sosial yang 

terwujud dalam bentuk-bentuk perilaku antisosial seperti tawuran,pencurian, 

penganiayaan, penyalahgunaan narkoba serta perbuatan amoral lainnya. 

Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi 

dianggapsebagai suatu persoalan sederhana, karena tindakan-tindakan 

tersebut sudah menjurus kepada tindakan kriminal. Kondisi ini sangat 

memprihatinkan masyarakat, khususnya para orang tua dan para guru, sebab 

pelaku dan korbannya adalah kaum remaja, terutama para pelajar.
5
 

Situasi dan kondisi lingkungan masyarakat kita, jika dilihat saat ini 

sangat rentan bagi tumbuhnya perilaku agresif dan menyimpang di kalangan 

remaja. Hampir setiap hari kita saksikan dalam realitas sosial, prilaku 

menyimpang  dilakukan oleh remaja, seperti menurunnya tatakrama sosialdan 

etika moral dalam praktik kehidupan sekolah dan masyrakat yang mengarah 

pada akses negatif, yang pada dasarnya tidak sesuai dengan nilai-nilai agama 

sebagaimana terangkum dalam akhlak karimah. Kita saksikan pula, pada 

kenyataan sekarang ini mulai dirasakan melemahnya keteladanan guru dan 

orang tua dimata anak, peserta didik dan remaja, sehingga mereka cenderung 

mencari identifikasi pada sumber-sumber lain untuk dicontoh dan ditiru. 

Bagi anak remaja (pelajar), sangat diperlukan adanya pemahaman, 

pendalaman serta ketaatan terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut. 

Kenyataan sehari-hari menunjukkan bahwa anak-anak remaja yang 
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melakukan kejahatan sebagian besar kurang memahami norma-norma agama, 

bahkan mungkin lalai dalam menunaikan perintah-perintah agama.
6
 

Pendidikan Agama Islam memiliki peranan penting untuk mencegah 

perbuatan-perbuatan yang dinilai negatif dan melenceng dari nilai-nilai ajaran 

Islam. Oleh karena itu, alangkah baiknya jika ditanamkan sejak remaja. Masa 

remaja merupakan saat yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai agama. 

Sehingga, nilai tersebut akan tertanam kuat pada jiwa anak sampai dewasa 

kelak. Sebab, pendidikan pada fase permulaan remaja adalah pondasi dasar 

bagi kepribadian anak yang menuju kedewasaan. Nilai-nilai yang telah 

ditanamkan akan membawa pengaruh pada kepribadian manusia, sehingga 

menggejala pada perilaku lahiriah. 

Maka dalam belajar di sekolah, guru dan cara mengajarnya merupakan 

faktor yang penting, bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya 

pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru mengajarkan 

pengetahuan itu kepada anak didiknya, bisa turut menentukan hasil belajar 

yang dapat dicapai anak.
7
 

Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru merupakan arsitektur yang 

dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kekuasaan 

untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seseorang 

yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Guru bertugas mempersiapkan 

manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan 

membangun bangsa dan Negara.
8
 

Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, karena 

pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam.
9
 Guru juga mengemban 

tugas kerasulan, yaitu menyampaikan pesan-pesan Tuhan kepada umat 

manusia. Secara lebih khusus tugas Nabi dalam kaitannya dengan pendidikan 

sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Jumu’ah ayat 2 : 
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ءاَيََٰتِهِ  ۡ  هِمۡ  لُواْ عَلَيۡ  يَت ۡ  هُمۡ  نَ رَسُولا م نۡ    ي  م أُ ۡ  هُوَ ٱلَّذِي بَ عَثَ فِ ٱل

لُ لَفِي ضَلََٰل ۡ  مَةَ وَإِن كَانوُاْ مِن قَبۡ  حِكۡ  كِتََٰبَ وَٱلۡ  وَيُ عَل مُهُمُ ٱل ۡ  وَيُ زكَ يهِم

 .مُّبِين
Artinya : “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 

Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada 

mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan 

Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-

benar dalam kesesatan yang nyata”.
10

 (QS. Al-Jumu’ah: 2) 

 

Ayat di atas menggambarkan bahwa tugas Rasul adalah melakukan 

pencerahan, pemberdayaan, transformasi dan mobilisasi potensi umat menuju 

kepada cahaya (nur) setelah sekian lama terbelenggu dalam kegelapan. 

Tugas kerasulan tidak berhenti dengan wafatnya Nabi Muhammad 

SAW. melainkan diteruskan oleh seluruh umatnya yang beriman dengan cara 

meneruskan risalahnya kepada seluruh umat manusia. Dan dalam lembaga 

persekolahan adalah salah satu upaya yang paling efektif dalam melanjutkan 

risalah Nabi Muhammad SAW. kepada generasi muda dimana guru 

merupakan aktor utamanya. 

Dalam pandangan Islam, seorang guru haruslah seorang yang bertakwa, 

yaitu beriman, berilmu, dan berakhlakul karimah sehingga tidak saja efektif 

dalam mengajar tetapi juga efektif dalam mendidik. Sebab mendidik dengan 

keteladanan lebih efektif daripada mengajarkan dengan perkataan(lisan al-hal 

afshahu min lisan al-maqal).
11

 

Guru juga dituntut dapat berupaya membawa anak didik ke arah 

kehidupan keagamaan yang sesuai dengan ajaran Islam, serta berperan dan 

berupaya dalam membentuk keyakinan dan akidah peserta didik. Menurut 
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Zakiyah Darajat, semua ini bertujuan agar anak mempunyai kepribadian 

muslim, yaitu seluruh aspek kepribadiannya dijiwai oleh ajaran Islam.
12

 

Dari paparan diatas maka, guru merupakan pemegang peranan penting 

pendidikan anak disekolah, yakni dengan membimmbing, melayani, 

mengarahkan, memotivasi, dan memberdayakan sesama, terutama anak didik 

dengan keteladanan, ikhlas dan penuh dedikasi. Agar dapat membentuk 

manusia yang mempunyai ilmu pengetahuan dan ketrampilan, dan juga 

disertai iman dan taqwa kepada Tuhan, sehingga ia akan memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan ketrampilan itu untuk kebaikan di dunia dan akhirat. 

Dalam hal ini peranan guru Pendidikan Agama Islam sangat diperlukan 

dalam membentuk kepribadian peserta didik yang sesuai dengan niliai-nilai 

moral dan nilai-nilai keagamaan. Karena remaja yang memiliki kepribadian 

akhlakul karimah akan menjadi aset generasi penerus yang berguna baik bagi 

dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa dan agamanya. 

Atas dasar inilah penulis akan membuktikan research di lapangan untuk 

mengungkap bagaimana peranan guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

teladan di MA Plus Raden Paku Trenggalek, peranan guru Pendidikan Agama 

Islam sebagai educator (pendidik) di MA Plus Raden Paku  Trenggalek, serta 

menjadi motivator dalam pembentukan kepribadian peserta didik di MA Plus 

Raden Paku Trenggalek. Penulis ingin mengambil lokasi penelitian di sekolah 

ini dengan beberapa pertimbangan, antara lain: MA Plus Raden Paku 

Trenggalek merupakan lembaga pendidikan tingkat menengah yang 

mengalami perkembangan yang cukup pesat dan mampu bersaing dengan 

lembaga-lembaga pendidikan favorit yang sederajat di kota Trenggalek. MA 

Plus Raden Paku Trenggalek merupakan satu-satunya Madrasah aliyah yang 

berada dalam naungan pondok pesantren modern di Trenggalek, sehingga 

MA Plus Raden Paku Trenggalek dipandang perlu untuk meningkatkan mutu 

dan kualitas Pendidikan Agama Islam sebagai sarana dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. 
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Dari paparan konteks penelitian diatas, kiranya menjadi sebuah hal 

yang sangat penting sebuah penelitian tentang “Peran Guru Pendidikan 

Agam Islam Dalam Pembentukan Kepribadian Peserta Didik Di MA 

Plus Raden Paku Trenggalek Tahun 2019/2020”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka masalah yang akan dikaji 

pada penelitian ini dapat difokuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai teladan dalam 

pembentukan kepribadian Peserta didik di MA Plus Raden Paku 

Trenggalek. 

2. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pendidik 

(Educator) dalam pembentukan kepribadian Peserta didik di MA Plus 

Raden Paku Trenggalek. 

3. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai Motivator dalam 

pembentukan kepribadian Peserta didik di MA Plus Raden Paku 

Trenggalek. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah difokuskan, maka tujuan dari penelitian  

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

teladan dalam pembentukan kepribadian Peserta didik di MA Plus Raden 

Paku  Trenggalek. 

2. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

Pendidik (Educator) dalam pembentukan kepribadian Peserta didik di 

MA Plus Raden Paku Trenggalek. 

3. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

Motivator dalam pembentukan kepribadian Peserta didik di MA Plus 

Raden Paku Trenggalek. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah khasanah 

ilmiah tentang Peran Guru Pendidikan agama islam sebagai Teladan dalam 

Pembentukan kepribadian peserta didik di MA Plus Raden Paku  

Trenggalek. 

2. Kegunaan Praktis 

Pada hakikatnya penelitian untuk mendapatkan suatu manfaat-manfaat,  

dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu Guru, Peserta didik dan 

lembaga. 

a. Guru 

Membantu dalam pencapaian tujuan pembentukan kepribadian  peserta 

didik. Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pengalaman, dalam 

ruang lngkup yang lebih luas,  guna menunjang profesinya sebagai 

guru. 

b. Peserta didik 

Bagi peserta didik, semoga penelitian ini dapat memberikan motivasi 

bahwa belajar PAI dengan membangun kepribadian peserta didik yang 

menyenangkan serta peserta didik dapat mempraktekanya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Lembaga 

Sebagai lembaga pendidikan agar mengambil langkah-langkah dalam 

membentuk kepribadian peserta didik untuk meningkatkan mutu 

pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam. Sehingga dapat 

mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah dan diharapkan 

bisa lebih memperkaya khasanah kegiatan pendidikan. 

E. Penegasan istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Peran adalah merupakan bagian dari tugas utama yang harus 

dilaksanakan.
13

 

                                                           
13

 Tim Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Balai Pustaka, 1990), hal.667 



8 

 

 
 

b. Guru Pendidikan Agama Islam adalah merupakan seorang pendidik 

profesional yang melakukan usaha berupa bimbingan, baik jasmani 

maupun rohani kepada anak didik menurut ajaran islam.
14

 

c. Membentuk Kepribadian peserta didik adalah merupakan 

“membimbing serta mengarahkan”
15

 tingkah laku peserta didik yang 

mengapresiasikan kepribadian yang muncul dalam diri dan 

dimanifestasikan dalam perbuatan. Dapat dikatakan juga kepribadian 

peserta didik dalam menerapkan hasil pengajaran dalam kehidupan 

sehari-hari.
16

 

2. Penegasan Operasional 

Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kepribadian peserta didik yang di maksud disini adalah bagian tugas utama 

yang harus dilakukan oleh seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam 

melakukan penbinaan, pembimbingan dan pengarahan kepada peserta 

didik agar memiliki kepribadian yang baik terutama dalam pembinaan 

ahlak dan kepribadian peserta didik, agar peserta didik memiliki 

kepribadian yang baik pula dalam hal ini adalah yang sesuai dengan nilai-

nilai moral dan nilai-nilai keagamaan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika merupakan bantuan 

yang daapat digunakan oleh pembaca untuk mempermudah mengetahui 

urutan-urutan sistematis dari isi karya ilmiah tersebut. Sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini dapat dijelaskan bahwa skripsi ini terbagi 

menjadi tiga bagian utama, yakni bagian awal, bagian inti dan bagian akhir 

lebih rinci lagi dapat diuraikan sebgai berikut : 

1. Bagian Awal 
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Terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi dan daftar tabel. 

 

 

 

2. Bagian Inti 

Pada bagian inti ini memuat uraian tentang hal-hal sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan sekitar masalah yang di bahas dalam 

penulisan ini yang bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap 

masalah-masalh yang di bahas dan fungsi sebagai landasan dalam 

melaksanakn penelitian lapangan. Permasalahan meliputi konteks 

penelitian, tujuan penelitian, kegunaan peneliti, penegasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka atau buku-

buku teks yang berisi teori-teori besar (grounded theory) dan hasil dari 

penelitian terdahulu dan paradigma penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini  berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran peneliti, dan sumber data, dan teknik analisis data.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Paparan Data/ Temuan Penelitian dan Pembahasan dalam bab ini 

penulis sajikan tentang data-data yang diperoleh dari hasil penelitian, dan 

selanjutnya penulis paparkan sebagai temuan.  

BAB V PEMBAHASAN 

Bab ini memuat keterkaitan antara pola-pola, kategori-kategori dan 

dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang ditemukan terhadap teori 

temuan sebelumnya, serta impretasi dan penjelasan dari temuan teori yang 

di ungkap dari lapangan (grounded theory). 
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BAB IV PENUTUP 

Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-saran. Pada 

kesimpulan, uraian yang di jelaskan dalam penelitian kualitatif adalah 

temuan pokok. Kesimpulan harus mencerminkan makna dari temuan-

tersebut. Sedangkan pada saran-saran disebut berdasarkan hasil temuan 

dan pertimbangan penulis, ditujukan kepada para pengelola pbyek 

penelitian atau peneliti dalam bidang sejenis, yang ingin melanjutkan atau 

mengembangkan penelitian yang sudah terseleseikan. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir dari skripsi ini memuat hal-hal yang sifatnya 

komplementatif yang berisi untuk menambah validitas isi skripsi yang terdiri 

dari daftar rujukan, lampiran-lampiaran, surat pernyataan keaslian, dan daftar 

riwayat. 

 

 

 

 

 

 

 


